
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proses modernisasi dan globalisasi telah menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi perempuan d alam an gkatan k erja. P erempuan s aat in i tidak h anya 

berperan sebagai ibu rumah tangga. Tuntutan sosial dan ekonomi rumah tangga 

yang c ukup be rat, mampu m engubah s truktur ke rja, p eningkatkan pe ndidikan 

perempuan dan k esetaraan gender antara l aki-laki da n perempuan, mampu 

mendorong perempuan mencari nafkah untuk menambah penghasilan keluarga. 

Berdasarkan d ata The World Bank Group yang dikutip d alam p enelitian 

International Labour Organization (2012) menyatakan b ahwa s ebesar 5 2% 

perempuan berpartisipasi dalam angkatan kerja, berbanding 77% untuk laki-laki, 

hal ini menunjukkan adanya potensi ekonomi dan sosial yang besar yang belum 

dimanfaatkan d alam s kala g lobal. D i Indonesia, sebanyak 9%  perempuan t idak 

bekerja d ari p resentase t otal an gkatan ke rja pe rempuan, be rbanding 6%  untuk 

laki-laki. Sebanyak 32% perempuan yang b ekerja ad alah p ekerja u pahan da n 

bergaji, berbanding 34% untuk laki-laki. 

Peningkatan keterlibatan perempuan dalam b erbagai ke giatan e konomi 

ditandai de ngan a danya dua  pr oses. P ertama, pe ningkatan da lam j umlah 

perempuan yang terlibat dalam pekerjaan di luar rumah tangga. Umumnya faktor 

yang m endorong adanya peningkatan pa rtisipasi k erja perempuan adalah 

meningkatnya pe ndidikan perempuan. Perempuan berpendidikan t inggi 
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mempunyai tin gkat p artisipasi r elatif le bih tin ggi b ila d ibandingkan d engan 

perempuan yang b erpendidikan r endah. Kedua, p eningkatan d alam jumlah 

bidang pe kerjaan yang dapat di masuki ol eh pe rempuan. Bidang-bidang y ang 

sebelumnya di dominasi ol eh tenaga k erja laki-laki b erangsur-angsur m ulai 

banyak dimasuki oleh tenaga kerja perempuan. 

Berdasarkan pendekatan menggunakan data Sensus Penduduk oleh Badan 

Pusat S tatistik tahun 2012 menunjukkan ba hwa pe rsebaran t enaga k erja 

perempuan banyak be kerja pa da s ektor i nformal di bandingkan de ngan sektor 

formal. Jumlah tenaga kerja perempuan yang bekerja di  sektor informal sebesar 

70,4%, sedangkan tenaga kerja perempuan yang bekerja di sektor formal sebesar 

29,6% sesuai dengan penelitian BPS tahun 2012. 

Pada S ensus P enduduk t ahun 1980 da n 1990  pengelompokan s tatus 

pekerjaan pada sektor informal terdiri dari mereka yang bekerja sendiri, berusaha 

dengan m enggunakan bur uh t idak t etap, pekerja b ebas, dan p ekerja 

keluarga/tidak di bayar. Penyebab t ingginya p ersebaran t enaga k erja perempuan 

pada s ektor i nformal adalah l ebih f leksibel serta m empunyai ke mampuan 

bertahan hidup (survive) yang tinggi dalam menghadapi kondisi tekanan ekonomi 

apapun. Alasan lain yang menyebabkan perempuan memilih bekerja pada sektor 

informal ad alah k etersediaan l apangan p ekerjaan yang s esuai d engan t ingkat 

pendidikan m ereka. S alah s atu k egiatan yang b iasanya d ilakukan ad alah 

berdagang atau menjadi pe mbantu r umah tangga. Pada Tabel 1 .1 memberikan 

rincian an gkatan k erja menurut j enis pekerjaan. Perempuan m engisi 40% pasar 
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tenaga ke rja Indonesia, Tabel 1.1  menunjukkan ba hwa pe rempuan t erdistribusi 

pada pasar tenaga kerja di sektor formal dan sektor informal. 

Tabel 1.1 
Rincian Pasar Tenaga Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin di Indonesia 

Tahun 2010-2012 (%) 
 

Jenis Pekerjaan 
2010 2011 2012 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
Usaha Sendiri 20,2 17,6 18,3 16,7 17,2 15,7 

Pengusaha Dibantu 
Oleh Pekerja 
Temporer dan 

Tidak Berbayar 

24,5 12,6 21,7 11,8 20,3 11,4 

Pengusaha Dibantu 
Oleh Pekerja Tetap 4 1,4 4,4 1,7 4,6 1,7 

Karyawan 
(Formal) 31,2 28,2 35,9 32,1 38,2 33,3 

Karyawan Lepas 
(Pertanian + Tidak 

di Pertanian 
12 6,9 12,4 6,4 12,8 6,6 

Pekerja Keluarga 
Tidak Berbayar 6,9 33,3 7,3 31,2 7 31,3 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
 

 Tenaga k erja p erempuan yang b ekerja d i s ektor formal, p ada u mumnya 

bekerja d i p ekerjaan-pekerjaan b erupah r endah dengan ke trampilan r endah d i 

industri te kstil, g armen d an alas k aki. Menurut S chner yang di kutip da lam 

penelitian ILO (2012) menyatakan secara keseluruhan, sebesar 51% perempuan 

Indonesia di atas usia 15 tahun yang berpartisipasi di dalam angkatan kerja. Salah 

satu h ambatan t erhadap p artisipasi p erempuan d alam angkatan k erja ad alah 

adanya k esenjangan u pah an tara p ekerja l aki-laki da n pe rempuan. S elain i tu, 

ketidakmampuan perempuan untuk mencapai pekerjaan dengan status yang sama 

dengan pekerja laki-laki menjadi pemicu adanya diskriminasi.  
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Perempuan di Indonesia memiliki peluang sama besarnya dengan laki-laki 

dalam m emasuki p asar t enaga k erja, Meningkatnya pe luang ke rja ba gi 

perempuan di  Indonesia di sebabkan k arena a danya ke kuatan e mansipasi 

perempuan d an ke butuhan pa sar s aat i ni. P ertama, ke butuhan i ndustri saat in i 

menuntut ke telitian da n ke tekunan s erta s ifat-sifat la in yang b iasanya d imiliki 

oleh perempuan, s eperti ha lnya i ndustri rokok, pakaian j adi, t ekstil, m akanan, 

minuman da n s ebagainya. Faktor ke dua a dalah upa h unt uk t enaga ke rja 

perempuan cenderung r ela m endapatkan u pah yang l ebih r endah bi la 

dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki.  

Menurut C ampbell yang d ikutip d alam T risnawati ( 2011) m enyatakan 

bahwa di pasar tenaga kerja, diskriminasi terjadi disebabkan oleh perbedaan upah 

yang t erjadi k etika s uatu ke lompok pe kerja di bayar l ebih rendah di bandingkan 

kelompok l ain pa da pe kerjaan yang s ama da n pe rbedaan upa h t ersebut t idak 

ditentukan oleh perbedaan produktivitas. 

Hal in i s esuai d engan te ori d iskriminasi yang p ertama k ali d imunculkan 

oleh G ary Becker pada t ahun 1957. B erdasarkan pe ndekatan Neo-klasik, 

diskriminasi upah terjadi ketika pekerja memiliki produktivitas yang sama tetapi 

dibayar de ngan upa h yang be rbeda. U ntuk m enganalisis a danya di skriminasi 

pada pasar tenaga kerja, Becker (1964) menggunakan asumsi bahwa diskriminasi 

disebabkan s ikap a tau pe rsepsi m ajikan yang c enderung m endiskriminasi 

kelompok t ertentu, pe rsepsi da ri pe ngguna ( customer) m aupun pe rsepsi da ri 

pekerja itu sendiri.  
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Selain itu, pandangan Neo-klasik lain dikemukakan oleh Tiano pada tahun 

1987 menjelaskan bahwa pe mbangunan da n m odernisasi t anpa di sadari a kan 

menarik ka um pe rempuan m emasuki s ektor pub lik, ba ik i ndustri m aupun j asa. 

Kesempatan i ni m erupakan wahana yang pe nting ba gi pe rempuan da lam 

memasuki pasar kerja modern. Menurut teori Neo-klasik, persaingan dalam pasar 

kerja ditentukan oleh human capital, yaitu t ingkat pendidikan dan keterampilan 

sebagai syarat utama menentukkan karier dan upah. 

Di negara-negara be rkembang t ermasuk Indonesia, pe rsaingan t erbuka 

yang didasarkan pa da human capital belum a tau tid ak berjalan s eperti asumsi 

teori N eo-klasik. Menurut N auta yang di kutip dalam l aporan pe nelitian ILO 

(2012) beberapa studi empiris menemukan bahwa peluang dan upah tenaga kerja 

perempuan tidak s epenuhnya di dasarkan pa da pe ndidikan da n ke terampilan. 

Peluang k erja yang t ersedia b agi an gkatan k erja perempuan adalah p ekerjaan-

pekerjaan yang tidak terlalu menuntut pendidikan dan keterampilan. 

Hasil p enelitian S urvei Angkatan K erja N asional ( Sakernas) o leh BPS 

tahun 2010 s ampai 2012  menunjukkan a danya perbedaan upa h yang di terima 

oleh tenaga kerja laki-laki dan perempuan di Indonesia. Umumnya, tenaga kerja 

laki-laki m enerima upa h l ebih t inggi j ika di bandingkan dengan t enaga k erja 

perempuan. Tabel 1.2 memberikan rincian upah yang diterima tenaga kerja laki-

laki da n pe rempuan b erdasarkan l apangan p ekerjaan ut ama di  Indonesia. 

Umumnya tenaga kerja laki-laki memperoleh upah lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan t enaga ke rja pe rempuan. Berdasarkan p enelitian ILO, p ada t ahun 201 2 

perempuan memperoleh upa h rata-rata 81%  dari up ah l aki-laki de ngan 
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pendidikan dan pengalaman yang sama. Namun, ada beberapa sektor berdasarkan 

Tabel 1.2  menunjukkan upa h t enaga ke rja pe rempuan l ebih t inggi d aripada 

tenaga kerja laki-laki. 

Tabel 1.2 
Upah Tenaga Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut Lapangan 

Pekerjaan Utama di Indonesia Tahun 2010-2012 (Rupiah) 

Sumber: Badan Pusat Statistk (diolah) 

Lapangan 
Pekerjaan 
Utama 

2010 2011 2012 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Pertanian, 
Kehutanan, 
Perburuan, dan 
Perikanan 

959.604 630.428 1.100.895 755.865 1.218.678 779.424 

Pertambangan 
dan 
Penggalian 

2.540.673 2.020.600 2.873.704 2.011.852 2.860.972 2.561.570 

Industri 
pengolahan 1.333.731 979.225 1.382.772 965.441 1.556.526 1.111.425 

Listrik, Gas, 
dan Air 1.737.863 1.740.657 2.192.413 1.839.248 2.286.658 1.898.608 

Bangunan 1.361.392 1.767.947 1.442.480 1.436.214 1.529.808 1.976.521 

Perdagangan 
besar, Eceran, 
Rumah makan 
dan Hotel 

1.257.822 998.402 1.352.555 1.018.075 1.402.172 1.092.296 

Angkutan, 
Pergudangan 
dan 
Komunikasi 

1.570.609 1.842.129 1.674.076 2.046.511 1.887.329 2.563.990 

Keuangan, 
Asuransi,Usah
a persewaan 
bangunan,Tan
ah dan Jasa 
perusahaan 

2.056.467 2.083.371 2.173.276 2.223.956 2.235.984 2.322.866 

Jasa, Sosial 
dan 
Perorangan 

1.852.135 1.319.260 2.036.702 1.473.838 2.145.624 1.592.902 
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 Tabel 1.2  menunjukkan ba hwa s ektor ke uangan, asuransi, us aha 

persewaan ba ngunan, t anah, da n j asa pe rusahaan ( sektor t ersier) m enunjukkan 

upah tenaga kerja perempuan pada tahun 2010 hingga 2012 lebih tinggi sebesar 1-

4% dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki. Pada sektor pertanian, kehutanan, 

perburuan, d an pe rikanan m enunjukkan ba hwa t enaga ke rja pe rempuan 

mendapatkan upah yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan tenaga kerja laki-

laki. P erbedaan u pah t ersebut d isebabkan adanya p erbedaan j am k erja an tara 

tenaga kerja laki-laki dan perempuan. Jam kerja tenaga kerja perempuan di sektor 

pertanian, ke hutanan, pe rburuan, da n pe rikanan adalah s ebesar 3 3 j am p er 

minggunya, j ika di bandingkan de ngan t enaga k erja l aki-laki d engan j am k erja 

sebesar 41 j am pe r m inggunya. H al i ni m enunjukkan ba hwa t enaga ke rja 

perempuan pada sektor pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan tergolong 

tenaga kerja setengah pengangguran. Oleh sebab itu, perbedaan upah yang cukup 

tinggi p ada s ektor te rsebut d inilai w ajar k arena a danya ju mlah ja m k erja yang 

berbeda pada kedua jenis tenaga kerja tersebut. 

 Pada s ektor ba ngunan a tau kons truksi, t enaga k erja pe rempuan r ata-rata 

mendapatkan up ah l ebih t inggi di bandingkan tenaga kerja l aki-laki. Hal in i 

disebabkan j enis p ekerjaan an tara t enaga k erja l aki-laki da n pe rempuan pa da 

sektor tersebut. Jumlah tenaga kerja laki-laki pada sektor bangunan lebih banyak 

dibandingkan jumlah tenaga kerja perempuan pada sektor bangunan. Tenaga kerja 

laki-laki pa da s ektor b angunan, ba nyak be kerja sebagai bur uh ka sar, s edangkan 

tenaga k erja p erempuan banyak bekerja di  ka ntor pus at. Perbedaan up ah yang 
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diterima o leh te naga k erja la ki-laki d an p erempuan d ipengaruhi o leh b eberapa 

faktor, seperti umur, lama jam kerja, pengalaman kerja, serta pendidikan.  

 Rata-rata um ur t enaga k erja di  Indonesia be rada pa da j enjang um ur 30 

sampai 34 tahun pada tahun 2010 hingga 2011. Pada usia tersebut, tenaga 

kerja l aki-laki da n pe rempuan m emiliki pe ngalaman da n ke ahlian ya ng 

telah be rkembang, s ehingga t ingkat pr oduktivitas c ukup t inggi p ada us ia 

tersebut. S ecara r inci, Tabel 1.3  menunjukkan s truktur um ur r ata-rata 

tenaga kerja laki-laki dan perempuan. 

Tabel 1.3 
Struktur Umur Tenaga Kerja Laki-laki dan Perempuan 

Tahun 2010-2011 (%) 
 

Umur 2010 2011 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

15-19 4,83 5,57 4,94 5,40 
20-24 9,24 10,00 9,83 10,62 
25-29 13,72 12,62 13,71 12,61 
30-34 14,27 13,48 14,65 13,53 
35-39 13,03 12,96 13,05 13,15 
40-44 12,56 12,18 12,33 12,43 
45-49 10,04 10,73 9,92 10,56 
50-54 8,52 8,63 8,32 8,60 
55-69 5,74 5,86 5,53 5,74 
60+ 8,05 7,98 7,71 7,36 

  Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

Tenaga kerja dengan jenjang usia 15 tahun sampai 19 tahun memiliki jumlah yang 

paling rendah. P ada us ia i ni, t enaga k erja c enderung m emilih unt uk be rsekolah 

jika dibandingkan untuk masuk ke pasar tenaga kerja. Dengan kata lain, penduduk 

mulai menyadari pentingnya pendidikan dalam memasuki pasar tenaga kerja. 
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 Perbedaan upah yang diterima oleh tenaga kerja laki-laki dan perempuan 

juga d idasari adanya p erbedaan j am k erja. Tabel 1.4  menunjukkan a danya 

perbedaan j am k erja antara t enaga k erja l aki-laki da n pe rempuan di  Indonesia. 

Rata-rata j am k erja t enaga k erja l aki-laki l ebih t inggi bi la di bandingkan dengan 

tenaga kerja perempuan di berbagi sektor. 

Tabel 1.4 
Rata-rata Jam Kerja Selama Seminggu Berdasarkan Sektor Ekonomi 

Tahun 2010-2011 (Jam) 
 

No Sektor 2010 2011 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

1 Pertanian, Kehutanan, 
Perburuan dan Perikanan 43 35 42 34 

2 Pertambangan dan 
Penggalian 50 43 50 42 

3 Industri Pengolahan 48 47 47 45 
4 Listrik, Gas dan Air 45 43 45 41 
5 Bangunan 48 46 46 44 

6 Perdagangan besar, eceran, 
rumah makan dan hotel 52 52 50 50 

7 Angkutan, pergudangan 
dan komunikasi 51 47 49 46 

8 
Keuangan, asuransi, usaha 
persewaan bangunan, 
tanah dan jasa perusahaan 

47 43 46 42 

9 Jasa kemasyarakatan, 
sosial dan perorangan 

42 40 41 38 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

  Jam k erja m enurut BPS merupakan w aktu yang di gunakan ha nya unt uk 

bekerja di luar jam istirahat resmi ataupun jam meninggalkan perusahaan, Selain 

itu, te naga k erja yang bekerja d i lu ar ja m r esmi ( lembur), ma ka ju mlah ja m 

kerjanya t etap m asuk da lam pe rhitungan. P erbedaan r ata-rata j am k erja t enaga 

kerja l aki-laki d an p erempuan s alah s atunya disebabkan o leh p eraturan 
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pemerintah, yaitu Staatsblad Tahun 1925 N omor 647 yang tertera pada Undang-

undang nom or 13 t ahun 2003 t entang pe mbatasan ke rja a nak da n ke rja m alam 

bagi wanita. 

 Umumnya, te naga k erja d i Indonesia me miliki la tar b elakang pe ndidikan 

sekolah dasar (SD) atau i btidaiyah. Hal i ni menunjukkan bahwa t enaga kerja di  

Indonesia memiliki pendidikan yang masih rendah. Secara rinci, akan di jelaskan 

pada Tabel 1.5 sebagai berikut: 

Tabel 1.5 
Tingkat Pendidikan Terakhir Tenaga Kerja Laki-laki dan Perempuan 

Tahun 2010-2011 (%) 
 

Tingkat Pendidikan 
Terakhir 

2010 2011 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Tidak/Belum Pernah 
Sekolah 3,38 7,14 3,83 7,61 

Tidak/Belum Tamat SD 16,06 17,60 14,12 17,22 
SD/Ibtidaiyah 29,23 28,46 29,18 28,29 
SMP/Tsanawiyah 19,53 18,30 20,06 16,93 
SMA/Aliyah 16,07 12,45 16,96 13,39 
SMK 9,16 6,63 9,03 6,53 
Diploma I/II/III 2,10 3,94 2,14 4,13 
Universitas 4,47 5,48 4,69 5,90 
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

 Tabel 1 .5 menunjukkan, D engan pe ndekatan t eori human capital bahwa 

tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja, maka tenaga 

kerja di Indonesia masih belum mencapai tingkat produktivitas maksimal. Namun 

di s isi la in, Tabel 1.5  menunjukkan a danya pe ningkatan pe ndidikan ba gi t enaga 

kerja perempuan. Tenaga kerja perempuan dengan latar belakang perguruan tinggi 

memiliki jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki.   
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Menurut Buchori dan Cameron yang dikutip dalam penelitian ILO (2012) 

menunjukkan bahwa di I ndonesia te rjadi peningkatan c ukup signifikan d alam 

beberapa tahun terakhir mengenai pola gender. Pola gender yang lebih egaliter di 

kalangan pe muda s aat i ni, m erupakan t antangan bagi I ndonesia untuk m encapai 

kesetaraan gender. Indonesia m enempati p eringkat k e-100 da lam Indeks 

Ketidaksetaraan G ender m enurut United Nations Development Programme. 

Selain itu , k entalnya id eologi m asyarakat mengenai s tatus i nferior kepada 

perempuan, menjadi hambatan tersendiri pada pasar tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil p enelitian World Values Survey (WVS) yang di kutip 

dalam laporan penelitian ILO (2012) mengenai analisis terhadap sikap dan norma 

gender d i seluruh duni a, s erta perbandingan antara b erbagai n egara. S urvei 

tersebut m emberikan l ima p ertanyaan p ada p artisipan ap akah s etuju atau t idak 

setuju dengan stigma seperti tertera pada Tabel 1.6 mengenai kesetaraan gender. 

 Tabel 1 .6 menunjukkan a danya ni lai ke setaraan g ender di  Indonesia. 

Sebesar 55,40 % orang Indonesia p ercaya b ahwa l aki-laki l ebih b erhak at as 

pekerjaan daripada perempuan. Lebih dari 50% tidak setuju bahwa laki-laki lebih 

baik menjadi eksekutif bi snis. Namun, sebanyak 60,9% setuju jika laki-laki b isa 

menjadi pemimpin politik lebih baik dari perempuan. Lebih dari 80%, partisipan 

tidak s etuju jik a u niversitas le bih b aik untuk a nak l aki-laki bi la di bandingkan 

dengan anak perempuan. Indonesia mulai menunjukkan adanya kesetaraan gender 

antara t enaga k erja l aki-laki d an p erempuan. S ecara rinci, ak an d ijelaskan p ada 

Tabel 1.6 sebagai berikut. 
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Tabel 1.6 
Sikap terhadap Kesetaraan Gender dalam World Values Survey 

 

Sumber: World Values Survey dikutip dalam penelitian ILO (2012)  

 Persamaan d ari k etiga n egara p ada Tabel 1 .6 yaitu Indonesia, M alaysia, 

dan T urki a dalah ne gara d engan m ayoritas penduduk m uslim, s edangkan 

persamaan antara negara Indonesia dan Malaysia merupakan negara berkembang 

di A sia me nuju n egara industrialisasi. Oleh s ebab i tu, k etiga n egara t ersebut 

merupakan titik perbandingan yang sesuai untuk menilai norma-norma dan sikap 

gender pada pembangunan. 

 Dari perbandingan ke tiga ne gara t ersebut, Indonesia da n T urki 

menunjukkan a danya k esempatan l ebih b esar bagi anak-anak p erempuan unt uk 

mendapatkan p endidikan yang l ebih t inggi dibandingkan d engan negara 

Malaysia. H al i ni da pat m enjadi m odal ba gi p erempuan unt uk m eningkatkan 

kualitasnya d alam m emasuki p asar t enaga k erja. S elain i tu, m enunjukkan 

keinginan Indonesia un tuk m encapai k esetaraan g ender l ebih d ari M alaysia, 

kecuali dalam status pekerjaan. Sebesar 49% responden Malaysia percaya bahwa 

laki-laki berhak atas pekerjaan daripada perempuan, sedangkan 55,4% responden 

 Laki-laki harus 
lebih memiliki 
hak atas 
pekerjaan 
daripada 
perempuan 
(% Setuju) 

Laki-laki bisa 
menjadi 
eksekutif bisnis 
lebih baik 
daripada 
perempuan 
(% Setuju) 

Laki-laki bisa 
menjadi 
pemimpin 
politik lebih 
baik daripada 
perempuan 
(% Setuju) 

Universitas 
lebih penting 
bagi anak laki-
laki daripada 
anak 
perempuan 
(% Setuju) 

Indonesia 55,40 42,1 60,9 19,8 

Malaysia 49,00 54,5 68,3 59 

Turki 83,1 53,9 61,4 19,8 
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Indonesia p ercaya l aki-laki b erhak at as p ekerjaan daripada p erempuan. Maka, 

untuk m encapai ni lai ke setaraan gender da n m embuktikan a danya pa radigma 

diskriminasi salah satunya dari pandangan Neo-Klasik diperlukan adanya analisis 

upah tenaga kerja laki-laki dan perempuan di Indonesia.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan l atar b elakang yang d iuraikan s ebelumnya, m aka d apat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah variabel pendidikan, jumlah jam kerja, dan umur, berpengaruh 

secara bersama-sama dan parsial terhadap upah tenaga kerja laki-laki di 

Indonesia? 

2. Apakah variabel pendidikan, jumlah jam kerja, dan umur, berpengaruh 

secara bersama-sama dan parsial terhadap upah tenaga kerja perempuan 

di Indonesia? 

3. Apakah terdapat k esenjangan u pah an tara t enaga k erja l aki-laki da n 

perempuan di Indonesia?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum memiliki beberapa tujuan, adapun tujuan-

tujuan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Menguji d an m enganalisa variabel p endidikan, j umlah j am ke rja, dan 

umur berpengaruh s ecara bersama-sama dan parsial terhadap upah 

tenaga kerja laki-laki di Indonesia. 
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2. Menguji d an m enganalisa va riabel p endidikan, j umlah j am ke rja, dan 

umur be rpengaruh s ecara bersama-sama dan p arsial terhadap u pah 

tenaga kerja perempuan di Indonesia. 

3. Menganalisis adanya kesenjangan upah antara tenaga kerja laki-laki dan 

tenaga kerja perempuan di Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat ilmiah, untuk memahami dan mendalami masalah-masalah d i 

bidang ekonomi pe rencanaan, khus usnya m engenai ke senjangan upa h 

tenaga kerja laki-laki dan perempuan. 

2. Manfaat p raktis, di harapkan pe nelitian i ni da pat be rmanfaat s ebagai 

referensi b agi s etiap p embaca atau p eneliti l ain yang t ertarik atau 

berkepentingan d alam b idang ekonomi pe rencanaan khus usnya pa da 

tema ketenagakerjaan. 

3. Manfaat k ebijakan, di harapkan p enelitian i ni dapat menjadi m asukan 

bagi p emerintah Indonesia dalam m enentukkan ke bijakan e konomi 

domestik, atau internasional, t erutama yang be rkaitan de ngan a spek 

ketenagakerjaan dan kesenjangan upah. 

1.5. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan ini berdasarkan sistematika sebagai berikut : 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab i ni m emuat p engantar s ecara garis b esar mengenai h al yang ak an 

dibahas dalam skripsi in i, yaitu meliputi la tar belakang masalah, rumusan 

masalah, tu juan p enelitian, ma nfaat p enelitian d an s istematika p enulisan 

skripsi. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat uraian tentang landasan teori yang telah diperoleh penulis 

selama perkuliahan maupun literature-literatur yang dijadikan pedoman dan 

pembahasan da lam s kripsi i ni. S elanjutnya p ada ba gian a khir b ab i ni 

disampaikan h ipotesis de ngan m enyusun duga an berdasarkan t eori d an 

penelitian yang telah ada, serta dibuat model analisis dan konsep berpikir. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Memuat u raian t entang p endekataan p enelitian, i dentifikasi v ariabel, 

definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan 

data serta teknik analisis. 

BAB IV: PEMBAHASAN 

Berisikan gambaran umum obyek penelitian, hasil penelitian yang disertai 

dengan pe mbahasan de ngan pe mbuktian hi potesis ha sil a khir pe ngolahan 

data. 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan b agian a khir s kripsi yang be risi simpulan s erta s aran h asil 

penelitian. 

Daftar Pustaka 
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